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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, /everage, ukuran Perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Populasi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Perusahaan yang terdaftar di Jarakta Islamic
Index (JII) tahun 2018-2022 dengan jumlah sampel sebanyak 26 perusahaan dan
130 data. Teknik analisis pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda
menggunakan alat uji SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR). Leverage berpengaruh negative terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), sedangkan ukuran Perusahaan dan
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).

Kata Kunci : Profitabilitas, /everage, ukuran Perusahaan, ukuran dewan komisaris,

Islamic Corporate Social Responsibility
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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of determining the influence of
profitability, leverage, company size, and board of commissioners size on Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) disclosure. The population used in this
research is companies registered on the Jakarta Islamic Index (JII) for 2018-2022
with a total sample of 26 companies and 130 data. The analysis technique in this
research is multiple linear regression analysis using the SPSS 26 test tool. The
results of this research show that profitability has no effect on Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) disclosure. Leverage has a negative effect on Islamic
Corporate Social Respounsibility (ICSR) disclosure, while company size and board
of commissioners size have a positive and significant effect on Islamic Corporate

Social Responsibility (ICSR) disclosure.

Keywords : Profitability, leverage, company size, board of commissioners size,

Islamic Corporate Social Responsibility
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BABI

PEND AHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Fondasi utama dari sistem ekonomi syariah di Indonesia tidak hanya
didasarkan pada perspektif syariah, tetapi juga pada tujuan yang mencakup
penciptaan tatanan ekonomi yang adil bagi kesejahteraan, keadilan, dan
keseimbangan masyarakat. Upaya untuk memberdayakan ekonomi Indonesia
harus mengintegrasikan kebijakan yang bertujuan meningkatkan standar hidup
dan perekonomian masyarakat. Salah satu strategi untuk meningkatkan standar
hidup dan perekonomian masyarakat adalah dengan menerapkan prinsip
Corporate Social Responsibility (CSR). Melalui CSR, upaya dilakukan untuk
mencapai kesecimbangan antara tujuan ekonomi, sosial, masyarakat, dan
lingkungan dengan memperhatikan aspirasi pemegang saham dan pihak-pihak
yang terkait (Herkulanus, 2019).

Corporate Social Responsibility (CSR) berperan sebagai sarana untuk
menginformasikan tentang dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari
aktivitas perusahaan, yang merupakan bagian dari pelaporan sukarela dalam
laporan tahunan. Hal ini merupakan komitmen bisnis untuk berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan melalui kerja sama dengan
karyawan, perwakilan, keluarga, komunitas lokal, dan masyarakat umum,
sebagaimana yang didefinisikan oleh The World Business Council for
Sustainable Development (WBCSD). Tujuan utama dari pelaksanaan tanggung

jawab sosial adalah agar perusahaan tidak hanya memusatkan perhatian pada



hasil keuangan semata, tetapi juga memperhitungkan konsep triple bottom line
yang mencakup aspek-aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dari operasi
perusahaan (Prisila et al., 2020).

Di era yang sekarang ini, seiring dengan berkembangnya bisnis di
lingkungan syariah mengawali munculnya konsep tanggung jawab sosial
perusahaan Islam. Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR) semakin mencuat seiring dengan meningkatnya kesadaran Masyarakat
dan konsumen akan dampak sosial dan lingkungan bisnis. Perusahaan
dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya mencari profitabilitas, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan lingkungan pada saat beroperasi. Hal ini
tercermin dalam peningkatan adopsi praktik keberlanjutan, transparansi dalam
pelaporan, serta upaya Perusahaan dalam memberikan dampak positif terhadap
Masyarakat dan lingkungan yang berpedoman terhadap ketetapan Allah.
Sebagai respon munculnya fenomena ini, banyak Perusahaan mulai
mengembangkan  strategi  pengungkapan = /slamic  Corporate  Social
Responsibility  (ICSR) sebagai bagian integral dari identitas dan operasi
perusahaan yang mencerminkan paradigma pada dunia bisnis yang lebih
berpusat pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial Perusahaan berbasis
Islam (Dedik & Lutfi, 2022).

Adanya pertumbuhan teknologi dan akses informasi yang semakin
berkembang, berdampak pada peran masyarakat pada saat membuka akses
terkait keberlanjutan dan etika bisnis. Masyarakat menjadi lebih cerdas dan

menginginkan transparansi dari Perusahaan mengenai praktik mereka. Adanya



tekanan ini, Perusahaan mulai menyadari pentingnya melakukan pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) bukan hanya sebagai strategi
pemasaran, tetapi juga sebagai tanggung jawab etis dan keberlanjutan dalam
jangka Panjang. Konsep pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) dapat diterapkan oleh perusahaan yang mengelola
kegiatan usahanya berdasarkan syariah, sehingga dapat menjalankan tanggung
jawab sosial yang berpedoman pada syariah Allah. Dari prespektif Islam, CSR
berarti tanggung jawab kepada Tuhan dan masyarakat, dalam hal ini pemangku
kepentingan (El- Halaby dan Hussainey, 2015).

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) merupakan praktik bisnis
yang didasarkan pada tanggung jawab etis dalam Islam. Perusahaan yang
menerapkan ICSR mematuhi norma-norma agama Islam dan menunjukkan
komitmen yang tulus untuk memenuhi kontrak sosial dalam operasinya.
Meskipun ‘perusahaan memiliki kebebasan dalam memiliki barang, jasa, dan
mencari keuntungan, namun perolehan dan penggunaannya dibatasi oleh
prinsip-prinsip halal dan haram dalam syariah. Menurut Accounting and
Auditing  Organization  for Islamic  Financial Institutions (AAOF]I),
pengungkapan ICSR mencakup semua kegiatan yang dilakukan oleh lembaga
keuangan Islam untuk memenuhi kewajiban agama, ekonomi, hukum, etika,
dan sukarela mereka sebagai perantara lembaga keuangan (Suharto, 2010).

Di lihat dari sudut pandang Islam, pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) adalah standar pengungkapan tanggung jawab sosial

yang sesuai dengan prespektif Islam. Perusahaan yang menjalankan usahanya



berdasarkan prinsip syariah pada hakikatnya berlandaskan pada filosofi dasar
Al-Qur’an dan Sunnah yang menjadikannya sebagai dasar interaksi para
stakeholders dengan lingkungan. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an pada

Surat Al-Qashash ayat 77 :
Yy ol A GRal B Gudls G Ga dlinal o8 Y5 5081 S G0 Ll L &g

Siawadl)l End Y A G W 8 dd) i

Artinya : “Dan carilah (pahala) di akhirat dengan apa yang telah Allah berikan
kepadamu. Namun ingatlah peranmu di dunia ini, berbuat baiklah (kepada
sesama) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan jangan berbuat
kejahatan di muka bumi. Sesungguhnya Allah membenci orang-orang yang
berbuat kerusakan”. Berdasarkan ayat dari Surat Al-Qashash ayat 77 dapat
dijadikan acuan untuk lebih memperhatikan lingkungan alam dan peduli terhadap
sesama. Selain itu, pengungkapan /s/amic Corporate Social Responsibility (ICSR)
sangat penting bagi kinerja keuangan suatu perusahaan. Perusahaan yang secara
tepat menungkapkan tanggung jawab sosial perusahaannya dipandang sebagai
entitas yang dapat dipercaya oleh masyarakat.

Beberapa faktor memengaruhi penerapan pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR), yang pertama adalah profitabilitas. Profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
selama periode waktu tertentu dan juga mencerminkan efisiensi manajemen dalam
operasional perusahaan (Nur Aini, 2017). Perusahaan yang memiliki posisi

keuangan yang kuat cenderung mendapat tekanan yang lebih besar dari pihak



eksternal untuk berkembang dan lebih memperhatikan tanggung jawab sosial
mereka. Oleh karena itu, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, semakin besar pula kemungkinan pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan
perbedaan signifikan dalam hal ini. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan
oleh Vika dan Indah (2020), Herkulanus dan Angelia (2019), Silvia, Yeni, dan
Triani (2020), Devi, Rina, dan Sylvia (2022), Entherhiman dan Dina (2019)
menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Namun,
penelitian yang dilakukan oleh Dedik dan Lutfi (2022), Namla Elfa (2022), Siti R
(2022), I Dewa dan I Gusti (2020), Ida A dan Made (2019) menyatakan
sebaliknya, bahwa profitabilitas memengaruhi pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR).

Faktor kedua yang memengaruhi pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) adalah leverage. Leverage adalah praktik membeli aset
dengan menggunakan uang pinjaman dengan harapan keuntungan modal yang
diperoleh akan melebihi biaya pinjaman tersebut. Leverage digunakan untuk
menguji kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada pihak
lain. Perusahaan dengan leverage tinggi memiliki insentif untuk berbagi informasi
lebih banyak, termasuk informasi sosial, kepada pihak luar. Hal ini karena
pengungkapan informasi sosial dapat mengurangi ketidakpastian dan asimetri
informasi tentang prospek masa depan perusahaan, serta memberikan

kepercayaan kepada para direktur bahwa perusahaan tidak akan melanggar



kontrak yang ada. Terdapat perbedaan signifikan dalam penelitian terkait
pengaruh /leverage terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR). Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Vika dan
Indah (2020), I Dewa dan I Gusti (2020), Ida Ayu dan Made (2019), Dina dan
Abdul (2020), R. Ramadhani dan Dwila (2021) menyimpulkan bahwa leverage
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Dedik dan Lutfi
(2022), Hidra Laksita (2021), Niswatun (2021), P. Ayu dan I. Bagus (2019),
Munzir, Yoga, dan Rahmat (2023) menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR).

Faktor ketiga yang memengaruhi pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility — (ICSR) ~adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
mencerminkan tingkat pengakuan terhadap dimensi perusahaan (Rahayu dan
Budi, 2018). Perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki lebih banyak
kegiatan, dampak yang lebih besar terhadap masyarakat, lebih banyak pemangku
kepentingan, dan mendapat lebih banyak perhatian dari publik. Oleh karena itu,
perusahaan besar seringkali berada di bawah tekanan yang lebih besar untuk
mempublikasikan tanggung jawab sosial mereka. Namun, penelitian sebelumnya
menunjukkan perbedaan signifikan terkait pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Beberapa
penelitian seperti yang dilakukan oleh Vika dan Indah (2020), Devvy, Rina, dan

Sylvia (2022), Hidra Laksita (2021), Niswatun (2021), Rifkandi (2021), Riza dan



Sri (2022) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Dedik dan Lutfi (2022), Velly,
Kurnia, Febrial (2021), Herkulanus dan Angelia (2019), Entherthiman dan Dina
(2019), Siti (2022) menunjukkan sebaliknya, bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR).

Faktor keempat yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) adalah ukuran dewan komisaris. Ukuran dewan komisaris
merupakan bagian dari kelembagaan perusahaan yang berperan dan bertanggung
jawab mengendalikan kegiatan Perusahaan dan bertanggung jawab apakah
manajemen memenuhi kewajibannya dalam pengembangan dan pelaksanaan
pengendalian internal perusahaan (Riri, 202 1). Perusahaan dengan anggota dewan
komisaris yang lebih besar cenderung mengungkapkan lebih banyak tanggung
jawab Perusahaan Islam (ICSR), hal in1 karena peusahaan memiliki kontrol
manajemen yang lebih baik sehingga mengurangi terjadinya informasi yang
tersembunyi (Hidra, 2021). Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Agustomi
(2019), Riri Mayliza dan Arie (2021), Alim Syariati (2022) menemukan bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hidra
Laksita (2021) dan Mahfira Musdalifah (2022) menunjukkan bahwa ukuran
dewan komisaris tidak memoengaruhi pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility (ICSR).



Berdasarkan latar belakang masalah dan perbedaan dalam penelitian
sebelumnya, ada kebutuhan untuk melakukan pembaruan dan modifikasi dengan
menggabungkan beberapa variabel penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengacu
pada studi yang dilakukan oleh Vika F. dan Indah O.W (2020). Perbedaan
penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menghilangkan dua
variabel penelitian, yaitu kinerja lingkungan dan pertumbuhan penjualan, dan
menambahkan satu variabel penelitian, yaitu ukuran dewan komisaris.

Variabel kinerja lingkungan dan pertumbuhan penjualan diganti dengan
variabel baru karena sudah banyak penelitian yang telah menguji kedua variabel
tersebut dan menghasilkan hasil yang signifikan. Misalnya, pada variabel kinerja
lingkungan, telah dilakukan penelitian oleh Aida (2019), Syahrina (2019), Vika
Fitrianita (2020), Rifkandi (2021), Hidra Laksita (2021), Farhan Habib (2022),
dan Indra Suyoto (2023) yang menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR). Sedangkan pada variabel pertumbuhan penjualan, penelitian telah
dilakukan oleh Frenky (2019), Isna (2020), Nur Sadiah (2020), Khonifatul (2020),
Vika Fitrianita (2020), Wilhelmus (2021), dan Brilyan (2023), yang menunjukkan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR). Oleh karena itu, kedua variabel ini
diganti dengan variabel baru dalam penelitian ini.

Variabel ukuran dewan komisaris ditambahkan dengan tujuan untuk
memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Agustomi (2019), Hidra

Laksita (2021), Mahfira Musdalifah (2022) dan Alim Syariati (2022). Penelitian



ini menggunakan objek yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu perusahaan
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (J11), yang mengacu pada penelitian
yang dilakukan Ainul dan Cholifatul (2021), Masriyah (2021), Namla (2022),
Indanaviah, Habriyanto, dan Efni (2022), Alim Syariati (2022), Dedik dan Lutfi
(2022). Maka penulis melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Ukuran Dewan Komisaris
terhadap Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) Pada
Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI11)”.
1.2 Rumusan Masalah

Pentingnya memperhatikan dampak lingkungan dari operasi bisnis saat ini
menjadi fokus utama. Menemukan keseimbangan antara mencapai profitabilitas
perusahaan dan mematuhi prinsip syariah tanpa mengorbankan tujuan ekonomi
dan keuangan menjadi tantangan serius. Peran dan pandangan beragam dari para
pemangku'  kepentingan terhadap prinsip syariah dapat menyebabkan
ketidakpastian dan kompleksitas dalam menentukan tanggung jawab sosial
perusahaan yang diakui. Terkadang, tuntutan global terhadap keberlanjutan bisa
bertabrakan dengan nilai-nilai lokal dan identitas syariah yang dimiliki.
Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk profitabilitas, /everage, ukuran perusahaan, dan ukuran
dewan komisaris.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Terhadap latar belakang masalah yang dijelaskan, penulis merumuskan

masalah penelitian sebagai berikut :



1. Apakah profitabilitas mempengaruhi pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(J1y ?

2. Apakah leverage mempengaruhi pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(J1 ?

3. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi pengungakapan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII) ?

4. Apakah ukuran dewan komisaris mempengaruhi pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (JI1) ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index (J1I).

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh /everage terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index (J1I).

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).
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4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat

bagi orang lain, yaitu :

1. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dibidang akuntansi manajemen.

2. Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana dalam memberikan
masukan dalam pemangku kepentingan seperti  karyawan, konsumen,
pemasok, Masyarakat, lingkungan sekitar, dan pemerintah sebagai regulator
yang terkait dengan pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility

(ICSR).
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Legitimasi

Teori legitimasi adalah kerangka kerja tata kelola perusahaan yang
menekankan pada dukungan yang diperoleh dari masyarakat, pemerintah, dan
stakeholders lainnya. Dasar dari teori legitimasi adalah pemahaman bahwa
kelangsungan bisnis suatu organisasi tergantung pada tingkat pemahaman
masyarakat bahwa organisasi tersebut beroperasi sesuai dengan nilai-nilai yang
dipegang oleh masyarakat itu sendiri. Teori legitimasi memfokuskan pada strategi
perusahaan untuk mengelola harapan dan ekspektasi yang akan mempengaruhi
citra dan status hukum perusahaan. Salah satu strategi untuk mencapai status
hukum yang diinginkan adalah melalui penerapan /slamic Corporate Social

Responsibility (ICSR) dalam praktik bisnis perusahaan (Silvia, 2020).

Teori legitimasi menekankan pada hubungan antara bisnis dan masyarakat,
menunjukkan bahwa bisnis cenderung berupaya menyesuaikan nilai-nilai mereka
dengan norma dan standar yang ada dalam komunitas tempat mereka beroperasi.
Untuk memperoleh legitimasi, perusahaan diharapkan untuk menginformasikan
aktivitas sosial dan lingkungan mereka, karena hal ini dapat membantu dalam
memulihkan, meningkatkan, dan mempertahankan legitimasi yang dianggap
penting bagi perusahaan. Perusahaan yang ingin bertahan harus menunjukkan
kepatuhan terhadap nilai-nilai lingkungan yang didasarkan pada prinsip-prinsip

syariat Islam, sehingga hal ini dapat memunculkan kesadaran sosial yang positif
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bagi perusahaan tersebut. Tujuan utama penerapan teori legitimasi dalam bisnis

adalah untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan (Riza dan Lestari, 2022).

2.1.2 Shariah Enterprise Theory

Shariah Enterprise Theory merupakan kerangka tanggung jawab entitas yang
melampaui kewajiban terhadap manusia saja, namun juga terhadap Allah SWT dan
alam. Teori ini mempertimbangkan kemajuan sosial dan meningkatkan
akuntabilitas publik dari suatu entitas. Dalam teori ini, entitas diharapkan untuk
konsisten dengan prinsip-prinsip Islam dan bertanggung jawab kepada Allah SWT,
manusia, dan alam. Faktor pertama dalam Shariah Enterprise Theory adalah Allah.
Sebagai pihak yang paling tinggi, segala kegiatan dalam entitas tersebut diatur oleh
sunatullah sebagai pedoman. Pencrapan sunatullah dalam konteks akuntansi
syariah menjadikan aktivitas dalam akuntansi syariah didasarkan pada hukum

Allah SWT (Jauza, 2021).

Faktor kedua dalam Shariah Enterprise Theory adalah manusia. Manusia
bertanggung jawab atas segala aktivitasnya kepada Allah secara vertikal, dan
kemudian tanggung jawab tersebut juga diperluas secara horizontal terhadap
sesamanya dan alam. Manusia diharapkan mampu mencapai keadilan hakiki bagi
dirinya sendiri, masyarakat lain, alam dan lingkungan, serta pada saat yang sama
mencapai keadilan bagi Tuhan sebagai penguasa alam semesta. Masyarakat,
sebagai pihak yang terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam bisnis,
memiliki hak untuk menerima manfaat yang diberikan oleh perusahaan (Jauza,

2021).
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Faktor ketiga dalam Shariah Enterprise Theory adalah alam. Alam dianggap
sebagai kontributor bagi perusahaan melalui energi yang dihasilkannya, seperti
bahan baku. Alam memiliki sifat sebagai kontributor yang terikat untuk mencapai
kesejahteraan bisnis. Kesejahteraan tersebut tidak hanya dilihat dari segi keuangan,
tetapi juga melalui kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, yang meliputi
pelestarian alam, pencegahan pencemaran, dan perlindungan lingkungan (Laksita,

2019).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Shariah Enterprise
Theory sejalan dengan konsep pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility. Menurut teori ini, ruang lingkup tanggung jawab perusahaan tidak
hanya kepada manusia, tetapi juga kepada Allah dan alam. Tanggung jawab
perusahaan diwujudkan dengan mengedepankan kesehatan lingkungan dan
menjaga alam sekitar perusahaan. Hal ini harus divngkapkan dalam konsep
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility, sehingga para pemangku

kepentingan akan menyadarinya (Afandi, 2021).

2.2 Variabel Penelitian

2.2.1 Islamic Corporate Social Responsibility ICSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah upaya yang dilakukan oleh
perusahaan untuk secara sukarela meningkatkan perhatian terhadap isu-isu
lingkungan dan sosial dalam kegiatan operasionalnya, serta sebagai sarana
komunikasi dengan pemangku kepentingan. Konsep tanggung jawab sosial

perusahaan berkembang dari interaksi antara pemikiran dan praktik tentang
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tanggung jawab sosial. CSR digunakan sebagai indikator kinerja sosial perusahaan,
dan karena itu menjadi faktor penting bagi investor dan calon investor dalam
pengambilan keputusan di luar laporan keuangan. Melalui tanggung jawab sosial
perusahaan, diharapkan bahwa perusahaan dapat membantu mengurangi beban

masalah sosial yang dihadapi oleh pemerintah (Dina dan Abdul, 2020).

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan sarana untuk mengungkap
informasi tentang dampak kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan, yang biasanya disampaikan melalui laporan sukarela
yang disiapkan dan disajikan secara berkala setiap tahun oleh perusahaan. Laporan
ini merupakan bagian dari kinerja organisasi terkait dengan pembangunan
berkelanjutan, yang mencakup kebijakan ekonomi, lingkungan, dan sosial. Tujuan
dari pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah untuk menunjukkan
pertanggungjawaban atas kegiatan usaha perusahaan terhadap berbagai aspek

tersebut (Ariawan dan Budiasih, 2020).

Laporan keberlanjutan merupakan sarana sosialisasi tentang tanggung jawab
sosial perusahaan. Laporan pertanggungjawaban menjelasakan tanggung jawab
sosial perusahaan dalam konteks pembangunan berkelanjutan yang mencakup
kondisi ekonomi, lingkungan, sosial, dan kinerja bisnis. Tanggung jawab sosial
perusahaan dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan yang dianggap sebagai
sarana komunikasi terbaik antara perusahaan dan mitra eksternalnya.
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bersifat sukarela (voluntary

disclosure) karena tidak ada standar yang baku, prosedur dan kategori
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pengungkapan informasi bergantung pada kebijakan masing-masing Perusahaan

(Ariawan & Budiasih, 2020).

Pengembangan tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya digunakan
dalam bisnis konvensional tetapi juga dalam bisnis berbasis syariah. Hal ini telah
menyebabkan konsep baru yang disebut "Islamic Corporate Social Responsibility".
Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) merupakan konsep
tanggung jawab sosial perusahaan yang menekankan pada pendekatan spiritual
yang mendasari kewajiban perusahaan untuk bertanggung jawab secara sosial
terhadap lingkungan masyarakat perusahaan (Vika dan Indah, 2020). Pelaksanaan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpedoman pada prinsip syariah
dengan mengedepankan ectika dan bisnis Islami. Oleh karena itu, kegiatan
operasional perusahaan bukanlah kegiatan korupsi dan kegiatan yang memberikan
penjaminan tidak sesuai dengan bagiannya. Menurut 7he Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institusions (AAOIFI), pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility adalah kegiatan yang dilakukan oleh lembaga
keuangan Islam dalam rangka memenuhi tanggung jawab mereka, agama,
ekonomi, hukum, etika dan kebijaksanaan sebagai perantara individu dan
organisasi (Dedik dan Lutfi, 2022). Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah

Q.S Al-Baqarah Ayat 177 :

AV sl L Gl Ga Sl G815 o jaall 5 (5 kall 38 & 54515158 1 Sl Gl
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“Keutamaan itu bukan menghadapkan wajah ke timur dan barat, namun
keutamaan itu ada pada orang-orang yang beriman kepada Tuhan, hari akhir,
malaikat, kitab dan nabi; melimpahkan harta kesayangan kepada sanak saudara,
anak yatim, fakir miskin, musafir, pengemis dan budak (yang memerdekakan);
pemenuhan doa; membayar zakat; menepati janji ketika dibuat; kesabaran dalam
kemiskinan, penderitaan dan perang. Mereka adalah orang-orang yang saleh dan

mereka adalalah orang-orang yang bertakwa” (Al-Baqarah/2:177).

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kebaikan itu dapat diwujudkan
dalam bentuk keiman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab, nabi, memberi
harta kepada sesama, dan scbagainya. Dalam menjalankan aktivitasnya,
perusahaan tidak boleh melupakan kebikan-kebaikan yang harus diterapkan.
Salah satu solusinya adalah dengan beriman kepada Allah dan menjadikan Al-

Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman.

Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berarti bahwa
tanggung jawab bisnis terletak pada Allah dan pemangku kepentingannya, oleh
karena itu perusahaan yang melaksanakan pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) dianggap sebagai entitas yang mampu mengkomunikasikan
keadilan sosial dan tanggung jawab sosial kepada pemangku kepentingan.
Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dapat mewakili

konsep ukhuwah atau persaudaraan (Aprilian, 2019).
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Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) adalah tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat dengan memastikan bahwa bisnis
yang dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Hal ini dapat
memberikan keyakinan kepada investor bahwa perusahaan beroperasi sesuai
dengan nilai-nilai Islam, sehingga dapat mendorong investor untuk menanamkan
modalnya tanpa kekhawatiran yang berlebihan. Selain itu, penerapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) juga dapat menjadi strategi untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) dapat meningkatkan kepercayaan investor bahwa
perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam operasinya memiliki
prospek yang lebih baik daripada perusahaan yang tidak menerapkannya

(Muhammad Ali, 2022).

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi citra perusahaan. Apakah perusahaan dapat memberikan
kontribusi yang baik dalam melaksanakan pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) dalam hal kelangsungan bisnis dan mengatur hubungan
perusahaan dengan pemangku kepentingan dapat meningkatkan kinerja dan
reputasi perusahaan atau tidak. Pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) merupakan bagian dari peran bisnis terhadap pemangku
kepentingannya, sehingga tanggung jawab sosial perusahaan syariah merupakan

prasyarat untuk berhubungan dengan pemangku kepentingan (Laksita, 2019).
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Islamic Corporate Social Responsibility dapat melengkapi argumentasi yang
kuat akan pentingnya melakukan tanggung jawab sosial perusahaan dari perspektif
Islam, dimana pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility adalah
tanggung jawab perusahaan berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an di bidang ekonomi,
sosial dan lingkungan. Adanya kesadaran dan kepekaan stakeholder terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) menjadikan
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari keberadaannya di masa depan (Dedik dan Lutfi, 2022).
Rumus untuk menghitung pengungkapan Is/amic Corporate Social Responsibility

(ICSR) adalah sebagai berikut :

ICSRI; = ZX;
N
Keterangan :

ICSRI; = Islamic Corporate Social Responsibility Perusahaan j

¥Xjj = Jumlah item yang diungkapkan Perusahaan j

N = Jumlah keseluruhan item

2.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan metrik rasio yang digunakan perusahaan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mencapai kinerja dan menghasilkan
keuntungan selama periode waktu tertentu. Profitabilitas menggambarkan
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan

menggunakan kapasitas sumber daya yang tersedia seperti penjualan, kas, modal,
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jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dll. Jika suatu perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan yang tinggi, maka dapat menguntungkan stakeholders,
meningkatkan kualitas perusahaan, dan dapat digunakan untuk investasi dan

penanaman modal (Elfa, 2022).

Berdasarkan pada Shariah Enterprise Theory, kepatuhan perusahaan dalam
beroperasi ditentukan oleh prinsip-prinsip Islam yang dapat memengaruhi strategi
bisnis dan keputusan keuangan. Profitabilitas digunakan sebagai indikator
kesehatan keuangan suatu perusahaan yang diukur dari seberapa besar laba yang
berhasil diperoleh oleh perusahaan tersebut. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki
keuntungan yang besar, sehingga memiliki sumber daya yang lebih besar untuk
mengimplementasikan pengungkapan Is/amic Corporate Social Responsibility

(ICSR).

Profitabilitas merupakan skala untuk menilai kinerja perusahaan dalam hal
memperoleh keuntungan dari aktivitas yang dilakukan. Dalam penelitian ini
profitabilitas diukur dengan menggunakan Retfurn On Assets (ROA). ROA
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan penggunaan total aset yang dimiliki setelah
disesuaikan dengan biaya pembiayaan aset tersebut. ROA yang lebih tinggi
menunjukkan penggunaan aset yang lebih efisien dan akan mempengaruhi jumlah
laba yang diperoleh (Munzir, Yoga dan Rahmat, 2023). Ada beberapa rumus yang

dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian aset dalam bisnis, seperti:

20



1. Gross Profit Margin

Gross profit margin sering digunakan untuk mengukur profitabilitas unit

bisnis guna mengukur rasio laba kotor terhadap penjualan.

GPM = Laba Kotor X 100%

Total Pendapatan
2. Net Profit Margin
Net profit margin sering digunakan untuk mengukur presentase laba bersih
yang diperoleh setelah dikurangi pajak penjualan. Rasio ini digunakan untuk
mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan.

NPM = Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
3. Return on Assets Ratio (ROA)

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi presentase
keuntungan yang diperoleh suatu Perusahaan sehubungan dengan sumber
daya, sehingga efisiensi Perusahaan dalam mengelola asetnya dapat dilihat
melalui prosentase keuntungan ROA.

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak

Total Asset
4. Return on Equity Ratio (ROE)
ROE merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atas investasi pemegang saham yang dinyatakan dalam

bentuk presentase.
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ROE = Laba Bersih Setelah Pajak

Ekuitas Pemegang Saham
5. Return on salses ratio (ROS)
ROS adalah rasio yang mengukur keuntungan perusahaan setelah

membayar biaya variabel.

ROS = Laba Sebelum Pajak dan Bunga X 100%

Penjualan
6. Return on Investment (ROI)
ROI merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi
perolehan laba suatu perusahaan dibandingkan dengan neraca perusahaan.

ROI = Laba Atas Investasi — Investasi Awal X 100%

Investasi
7. Earning Per Share
Laba per saham adalah jenis rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba per saham.

EPS = Laba Bersih Setelah Pajak — Deviden Saham Preferen

Jumlah Saham biasa yang Beredar

Berdasarkan dari rumus profitabilitas yang telah dijabarkan di atas, penelitian
ini menggunakan rumus Refurn on Assets Ratio (ROA) untuk menghitung laba,

Dimana laba bersih setelah pajak dibagi dengan asset yang dimiliki Perusahaan.
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2.2.3 Leverage

Leverage adalah rasio yang mengukur rasio total utang terhadap rata-rata
ekuitas. Financial Leverage digunakan untuk menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajibannya kepada pihak lain (Laksita, 2019).
Perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi cenderung tidak banyak
mengungkapkan informasi tentang perusahaan, salah satunya adalah
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Pasalnya, aktivitas
apa pun yang dilakukan perusahaan yang memiliki banyak utang akan menarik
perhatian kreditor dan memaksa Perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam
mengambil Keputusan. Pada saat yang sama, Perusahaan dengan /everage yang
rendah cenderung menggunakan lebih banyak informasi tentang Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) sehingga leverage dapat digunakan untuk menarik

investor agar menanamkan modalnya (Vika dan Indah, 2020).

Berdasarkan teori legitimasi, pengaruh leverage terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) tercermin dalam upaya
Perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan citra dan reputasi
Perusahaan di mata stakeholder. Menurut teori legitimasi, Perusahaan cenderung
mengadopsi praktik-praktik yang dianggap sah atau diakui oleh Masyarakat untuk
mendapatkan dukungan dan akseptasi. Perusahaan melakukan pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dengan tujuan untuk mendapatkan
pengakuan dari Masyarakat. Sehingga teori legitimasi dapat berpengaruh pada
keputusan Perusahaan dalam mempengaruhi /everage terhadap pengungkapan

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dengan menciptakan intensif
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untuk mengadopsi praktik-praktik yang dianggap sah oleh masyarakt (Jauza,

2021).

Disimpulkan bahwa tingkat leverage yang tinggi mendorong pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) yang lebih rendah guna
mengurangi biaya yang digunakan agar tidak diperhatikan oleh kreditur.
Sedangkan tingkat /everage yang rendah dapat membuat perusahaan berjalan
dengan baik, hal itu dikarenakan semakin rendah hutang maka semakin tinggi
tingkat pendanaan perusahaan dari pemegang saham dan semakin besar
perlindungan dari kreditur. Berikut adalah beberapa rumus yang dapat digunakan

untuk mengukur tingkat leverage :

1. Debt to EBITDA Ratio
Debt to EBITDA ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan suatu Perusahaan dalam membayar utangnya atau untuk
mengetahui apakah suatu perusahaan beresiko gagal bayar.

Debt to EBITDA = Total Utang

Total EBITDA
2. Debt to Equity Ratio
Debt to Equit Ratio (DER) adalah rasio yang relative antara utang dan
ekuitas Perusahaan untuk membayar asset yang digunakan.
DER = Total Utang

Total Ekuitas
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3. Debt to Assets Ratio

224

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kinerja Perusahaan dalam mengelola hutang sehingga dapat
melunasi asset yang dimiliki Perusahaan.

DAR = Total Utang
Total Asset
Debt to Capital Ratio

Debt to Capital Ratio adalah rasio utang terhadap ekuitas yang berfokus

pada utang sebagai landasan keseluruhan bisnis.

DCR =  Total Uang saat ini

Total Utang + Total Ekuitas

Berdasarkan rumus diatas, tingkat /everage pada penelitian ini diukur
menggunakan Debt to' Equity ratio (DER) untuk mengetahui besarnya asset
Perusahaan dengan membagi total utang dengan total ekuitas yang dimiliki

Perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan standar bisnis yang berdasarkan pada ukuran

yang menunjukkan apakah suatu bisnis dapat diklasifikasikan sebagai bisnis kecil

atau perusahaan besar, dengan mempertimbangkan nilai total aset yang dimiliki

oleh bisnis tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak kegiatan

yang dilakukannya dan semakin besar dampaknya terhadap masyarakat.

Perusahaan besar memiliki kemampuan untuk merekrut staf yang berkualifikasi
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tinggi dan mendapat manfaat dari saran-saran pemangku kepentingan dan analis.
Sebagai hasilnya, perusahaan besar cenderung memiliki tanggung jawab sosial
perusahaan Islam yang lebih luas daripada perusahaan kecil (Velly, Kurnia, Febrial,

2021).

Berdasarkan teori legitimasi, ukuran Perusahaan dapat mempengaruhi
kompleksitas operasional dan dampaknya terhadap masyarakt dan lingkungan.
Sehingga Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memungkinkan diharapkan
melakukan pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) yang
lebih komprehensif dan proaktif guna menjaga dukungan Masyarakat dan

mempertahankan lebitimasi sosial Perusahaan (Velly, 2021).

Beberapa rumus yang dapat digunakan untuk menghitung ukuran Perusahaan

adalah sebagai berikut :

1. Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)
Asset merupakan sumber kekayaan yang dimiliki oleh Perusahaan.
Semakin besar assct, maka semakin baik Perusahaan dalam berinvestasi dan
permintaan terhadap produk dapat dipenuhi. Oleh karena itu, target pasar yang
ingin dijangkau akan semakin luas dan mempengaruhi keuntungan usaha.
2. Ukuran Perusahaan = Ln (Total Penjualan)
Penjualan merupakan fungsi pemasaran yang ditujukan untuk
mencapai tujuan keuntungan bisnis. Peningkatan penjualan yang terus
menerus akan mempengaruhi biaya produksi, sehingga laba Perusahaan akan

meningkat dan mempengaruhi laba Perusahaan.
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Berdasarkan rumus diatas, pada penelitian ini ukuran Perusahaan diukur
dengan menggunakan total asset. Dimana logaritma natura (Ln) dikali dengan total

asset yang dimiliki oleh Perusahaan.

2.2.5 Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris merujuk pada jumlah anggota dewan komisaris
di suatu perusahaan. Besarnya dewan komisaris diukur berdasarkan jumlah
anggota yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan. Semakin besar
ukuran dewan komisaris, semakin efektif pengendalian yang dapat dilakukan oleh
perusahaan. Berdasarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007,
dewan komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi kebijakan pengurusan,
kinerja pengurus secara keseluruhan, baik yang terkait dengan perusahaan
maupun kegiatan ekonominya, serta memastikan bahwa kebijakan yang diambil
sesuai dengan Kepentingan para pemangku kepentingan. Dewan komisaris
memiliki kewenangan untuk memberikan arahan dan mengawasi pengelola
perusahaan dalam hal pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility

(ICSR) (Hidra Laksita, 2021).

Menurut teori legitimasi, dewan komisaris yang besar dapat mendorong
manajemen Perusahaan sebagai pelaku operasi Perusahaan untuk mengungkapkan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) untuk mematuhi peraturan
Perusahaan dan juga memenuhi misi Perusahaan untuk mengupayakan
kesejahteraan finansial Masyarakat. Dewan komisaris dapat diberdayakan untuk

mendorong Perusahaan guna melakukan pengungkapan Islamic Corporate Social
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Responsibility (ICSR) dalam strategi mereka untuk memenuhi tuntunan dan
harapan Masyarakat terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility (ICSR) (Agustomi, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, pengukuran ukuran dewan komisaris biasanya

dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

UDK = Jumlah Dewan Komisaris

2.3 Penelitian Terdahulu
2.3.1 Penelitian terkait Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan

Islamic Corporate Social Responsibility (1CSR)

Hasil penelitian terkait pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) yang dilakukan oleh Dedik dan Lutfi (2022),
Namla Elfa (2022), I Dewa Nyoman dan I Gusti (2020), Ida Ayu dan Made Reina
(2019), Putu Ayu dan Ida Bagus (2019) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Vika Fitrianita dan Indah (2020),
Herkulanus dan Angelia (2019), Devvy, Rina, dan Sylvia (2022), Entherthiman dan
Dina (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).
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Tabel 2. 1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Corporate

Social Responsibility
No | Nama & Tahun Objek Tahun Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Pengamatan

1 | Dedik Nur | Perusahaan | 2015-2020 Profitabilitas berpengaruh
Triyanto & Lutfi | syariah yang terhadap Pengungkapan
Kurniatir terdaftar di Islamic  Corporate  Social
Rohmah (2022) | Jakarta Responsibility (ICSR)

Islamic
Index (JII)
2 | Namla Elfa | Perusahaan | 2016-2018 Profitabilitas memiliki
Syariati (2022) yang pengaruh  positif ~ dalam
terdaftar di pengungkapan Islamic
Jakarta Corporate Social
Islamic Responsibility (ICSR) pada
Index (JII) perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (JII)
tahun 2016-2018

3 | I Dewa Nyoman | Perusahaan | 2018 Profitabilitas berpengaruh
Alit Ariawan & [.| yang negative pada pengungkapan
Gustri Ayu | terdaftar di Corporate Social
Nyoman Budiasih | Bursa Efek Responsibility (CSR)

(2020) Indonesia

4 |Ida Ayu Putri | Perusahaan |2014-2016 Profitabilitas memiliki
Laksmidesi Purba | manufaktur pengaruh positif  signifikan
& Made Reina terhadap pengungkapan
Candradewi Corporate Social
(2019) Responsibility (CSR)

5 | Putu Ayu Cahya | Perusahaan | 2014-2017 Profitabilitas berpengaruh
dewi & Ida Bagus | sektor positif  tidak signifikan
Panji Sedana | industry terhadap pengungkapan
(2019) dasar  dan Corporate Social

kimia Responsibility (CSR)

6 | Vika  Fitrianita | Perusahaan | 2016-2018 Profitabilitas tidak
dan Indah Oktari | yang berpengaruh signifikan
Wijayanti (2020) | terdaftar di terhadap pengungkapan

Daftar Efek Islamic ~ Corporate  Social
Syariah Responsibility (ICSR)
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Herkulanus Perusahaan | 2015-2017 Profitabilitas tidak
Bambang yang berpengaruh terhadap
Suorasto & | terdaftar di pengungkapan pengungkapan
Angelia Putri | Bursa Efek Corporate Social
Surya  Haryanti | Indonesia Responsibility (CSR)

(2019)

Devvy Noveliza, | Perusahaan | 2016-2019 Profitabilitas tidak
Rina & Sylvia | LQ 45 berpengaruh signifikan
Kartika terhadap pengungkapan
Dhamayanti Corporate Social
(2022) Responsibility (CSR)
Entherthiman Perusahaan | 2014-2018 Profitabilitas tidak
Galvina manufaktur berpengaruh terhadap
Tampubolon & pengungkapan Corporate
Dina Arifanti Social Responsibility (CSR)
Siregar (2019)

Sumber : berbagai sumber yang dirangkum

2.3.2 Penelitian terkait Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Islamic

Corporate Social Responsibility (ICSR)

Hasil penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) menunjukkan temuan yang berbeda antara
beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Vika dan Indah (2020), I Dewa
Nyoman dan I Gusti (2020), serta Ida Ayu dan Made Reina (2019) menyimpulkan
bahwa /everage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR). Mereka menemukan bahwa tingkat /everage suatu perusahaan
memengaruhi sejauh mana perusahaan tersebut mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya dengan pendekatan berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. Namun, hasil
penelitian oleh Dedik dan Lutfi Kurniatir (2022) menunjukkan hasil yang berbeda,
yaitu bahwa /Jeverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Dengan demikian,
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temuan ini menunjukkan perbedaan dalam pandangan mengenai hubungan antara
leverage dan pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) yang

perlu dipertimbangkan dalam konteks analisis lebih lanjut.

Tabel 2. 2 Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility
Nama & Tahun Objek Tahun Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian | Pengamatan

Vika Fitrianita Perusahaan | 2016-2018 Leverage berpengaruh
dan Indah Oktari | yang signifikan terhadap
Wijayanti (2020) | terdaftar di pengungkapan Islamic

Daftar Efek Corporate Social Responsibility

Syariah (ICSR)
I Dewa Nyoman | Perusahaan | 2018 Tingkat leverage berpengaruh
Alit Ariawan dan | yang negative terthadap
I Gusti Ayu terdaftar di pengungkapan Corporate
Nyoman Bursa Efek Social Responsibility (CSR)
Budiasih (2020) | Indonesia
Ida Ayu Putri Perusahaan | 2014-2016 Leverage memiliki pengaruh
Laksmidesi dan | manufaktur positif signifikan terhadap
Made Reina pengungkapan Corporate
Candradewi Social Responsibility (CSR)
(2019) pada Perusahaan manufaktur
Putu Ayu Cahya | Perusahaan [ 2014-2017 Leverage berpengaruh negative
Dewi dan Ida sektor signifikan terhadap
Bagus Panji industry pengungkapan Corporate
Sedana (2019) dasar dan Social Responsibility (CSR)

kimia
Dedik Nur Perusahaan | 2015-2020 Leverage tidak berpengaruh
Triyanto dan syariah yang terhadap pengungkapan Islamic
Lutfi Kurniatir terdaftar di Corporate Social Responsibility
Rohmah (2022) | Jakarta (ICSR)

Islamic

Index (JII)

Sumber : berbagai sumber yang dirangkum
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2.3.3 Penelitian terkait Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

Penelitian terkait pengaruh ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Dedik dan Lutfi (2022), Velly, Kurnia dan Febrial (2021), Herkulanus
dan Angelia (2019), Entherthiman dan Dina (2019), Ida Ayu dan Made Reina (2019),
Putu Ayu dan Ida Bagus (2019) yang menyatakan bahwa ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Vika dan Indah (2020), Devvy, Rina dan
Sylvia (2022) menyatakan bahwa ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).

Tabel 2. 3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility

No | Nama & Tahun Objek Tahun Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian | Pengamatan

1 | Dedik Nur Perusahaan | 2015-2020 Ukuran Perusahaan berpengaruh
Triyanto dan syariah terhadap pengungkapan Islamic
Lutfi Kurniatir yang Corporate Social Responsibility
Rohmah (2022) | terdaftar di (ICSR)

Jakarta
Islamic
Index (JII)

2 | Velly Vionita, Bank 2016-2019 Ukuran Perusahaan berpengaruh
Kurnia, Febrial umum positif terhadap pengungkapan
Pratama (2021) syariah Islamic Corporate Social

Responsibility (ICSR)

3 | Herkulanus Perusahaan | 2015-2017 Ukuran Perusahaan berpengaruh
Bambang yang terhadap pengungkapan Corporate
Suorasto & terdaftar di Social Responsibility (CSR)
Angelia Putri Bursa Efek
Surya Haryanti Indonesia
(2019)
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Entherthiman Perusahaan | 2014-2018 Ukuran Perusahaan berpengaruh
Galvina manufaktur terhadap pengungkapan Corporate
Tampubolon & Social Responsibility (CSR)
Dina Arifanti
Siregar (2019)
Ida Ayu Putri Perusahaan | 2014-2016 Ukuran Perusahaan berpengaruh
Laksmidesi dan | manufaktur positif signifikan terhadap
Made Reina pengungkapan Corporate Social
Candradewi Responsibility (CSR) pada
(2019) Perusahaan manufaktur
Putu Ayu Cahya | Perusahaan | 2014-2017 Ukuran Perusahaan berpengaruh
Dewi dan Ida sektor positif signifikan terhadap
Bagus Panji industri pengungkapan Corporate Social
Sedana (2019) dasar dan Responsibility (CSR)
kimia
Vika Fitrianita Perusahaan | 2016-2018 Ukuran Perusahaan tidak
dan Indah Oktari | yang berpengaruh signifikan terhadap
Wijayanti (2020) | terdaftar di pengungkapan Islamic Corporate
Daftar Social Responsibility (ICSR)
Efek
Syariah
Devvy Noveliza, | Perusahaan | 2016-2019 Ukuran Perusahaan tidak
Rina & Sylvia LQ45 berpengaruh signifikan terhadap
Kartika pengungkapan Islamic Corporate
Dhamayanti Social Responsibility (ICSR)
(2022)

Sumber : berbagai sumber yang dirangkum

2.34 Penelitian terkait pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap

pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

Hasil penelitian terkait pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) telah dilakukan oleh Agustomi

(2019), Riri Mayliza dan Arie (2021), Alim Syariati (2022) menyatakan bahwa

ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate

Social Responsibility (ICSR). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hidra

Laksita (2021), Mahfira Musdalifah (2022) menyatakan bahwa ukuran dewan
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komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility (ICSR).

Tabel 2. 4 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility

No | Nama & Tahun Objek Tahun Hasil penelitian
Penelitian Penelitian | Pengamatan

1 | Agustomi (2019) | Bank Umum | 2016-2018 | Ukuran dewan komisaris
Syariah  di berpengaruh terhadap
Indonesia pengungkapan Islamic Social

Reporting (ISR)

2 | Rirt Mayliza & | Bank Umum | 2014-2020 | Ukuran dewan komisaris
Arie  Yusnelly | Syariah  di berpengaruh signifikan
(2021) Indonesia terhadap pengungkapan

Islamic  Corporate  Social
Responsibility (ICSR)

3 | Alim Syariati Perusahaan 2016-2018 | Ukuran dewan komisaris
yang muslim berpengaruh positif
terdaftar di dan  signifikan terhadap
Jakarta pengungkapan Islamic
Islamic Corporate Social
index (JIT) Responsibility (ICSR)

4 | Hidra  Laksita | Indeks 2015-2015 | Ukuran dewan komisaris

(2021) Saham tidak berpengaruh terhadap
Syariah pengungkapan Islamic
Indonesia Corporate Social
(ISSI) Responsibility (ICSR)

5 | Mahfira Bank 2017-2020 | Ukuran dewan komisaris
Musdalifah Syariah tidak berpengaruh terhadap
(2022) yang tercatat pengungkapan Islamic

di OJK Corporate Social
Responsibility (ICSR)

Sumber : berbagai sumber yang dirangkum

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. Perusahaan harus
mencapai tujuannya dengan menghasilkan keuntungan yang maksimal.

Profitabilitas mampu mempengaruhi pengungkapan Islamic Corporate Social
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Responsibility (ICSR), karena perusahaan yang menghasilkan laba yang tinggi
akan mampu melaksanakan inisiatif Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR) berupa sedekah, infaq, zakat, dan praktik bisnis yang sesuai dengan etika
Islam (Elfa, 2022).

Leverage merujuk pada kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang, atau seberapa
besar perusahaan didanai dengan utang. Semakin tinggi leverage, semakin besar
proporsi utang yang digunakan perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage
tinggi cenderung kurang aktif dalam mengungkapkan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR). Hal ini disebabkan karena setiap kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan dengan /everage tinggi akan menarik perhatian para kreditur,
sehingga perusahaan harus berhati-hati dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan operasionalnya (Dewi dan Sedana, 2019).

Ukuran perusahaan adalah skala yang mengkategorikan perusahaan menjadi
Perusahaan besar atau Perusahaan kecil ditinjau dari total asset, pendapatan rata-
rata, dan volume penjualan. Besar kecilnya perusahaan yang teridentifikasi dapat
mempengaruhi luasnya pengungkapan informasi Perusahaan dalam laporan
tahunan. Dalam hal ini, Perusahaan berupaya membangun hubungan antara
aktivitas yang bernilai sosial dan norma perilaku kehidupan masyarakat.
Perusahaan yang lebih besar akan berupaya memberikan manfaat yang lebih besar
kepada Masyarakat dan menunjukkan hal tersebut melalui pengungkapan dalam

laporan tahunan perusahaan. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan, maka
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semakin besar pula penggungkapan Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR) (Vionita, Kurnia, Pratama, 2020).

Dewan komisaris merupakan elemen penting dalam Perusahaan yang bertugas
mengawasi jalannya operasi Perusahaan. Ukuran dewan komisaris dapat
mempengaruhi sejauh mana Perusahaan memprioritaskan pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR). Keterlibatan Dewan Komisaris dapat
membentuk budaya Perusahaan, transpararansi, dan akuntabilitas  yang
mendukung adanya pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR). Oleh karena itu, peran dan komitmen dewan komisaris menjadi kunci
dalam memastikan bahwa Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) bukan
hanya menjadi bagian dari retorika Perusahaan, tetapi juga terintegrasi secara
substansi dalam praktik bisnis sehari-hari (Agustomi, 2019).

Penelitian ini bertyjuan untuk menguji pengaruh variabel independen
(profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan ukuran dewan komisaris)
terhadap variabel dependen (Islamic Corporate Social Responsibility). Oleh

karena itu, hubungan antar variabel tersebut digambarkan sebagai berikut :

Profitabilitas (X1)

Hi+
Leverage (X2
ge (X2) .
Pengungkapan Islamic
W Corporate Social
Ukuran Perusahaan Responsibility (Y)
(X3) Has

Ukuran Dewan
Komisaris (X4)




Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber : berbagai sumber yang dirangkum
2.5 Pengembangan Hipotesis
2.5.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Corporate

Social Responsibility

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan memperoleh keuntungan
setelah menggunakan sumber dayanya. Variabel profitabilitas dengan
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) memiliki
hubungan positif, dimana semakin tinggi laba suatu Perusahaan maka semakin
tinggi pula biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk melaksanakan
pengungkapan /Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Perusahaan
dengan margin yang tinggi akan berusaha memaksimalkan pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
citra perusahaan di mata masyarakat dan investor, guna meningkatkan profitabilitas
sekaligus memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan syariah. Berdasarkan
pada teori pemangku kepentingan, jika suatu perusahaan bukan merupakan entitas
yang mementingkan diri sendiri, makai ia harus dapat memberi manfaat bagi
pemangku kepentingan. Jika profitabilitas tinggi maka kepuasan stakeholders juga
tinggi karena Perusahaan dapat dikelola dengan baik sehingga berdampak pada

peningkatan investasi dan pertumbuhan modal (Riza dan Lestari, 2022).

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dedik dan Lutfi (2022), Namla Elfa
(2022), I Dewa Nyoman dan I Gustti (2020), Ida Ayu dan Made Reina (2019), Putu

Ayu dan Ida Bagus (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
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terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Alokasi
dana yang digunakan oleh Perusahaan dalam melakukan pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) merupakan biaya tersendiri, sehingga
Perusahaan dengan profit yang besar cenderung mengalokasikan dana untuk
melakukan pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) lebih

banyak. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility

2.5.2 Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility

Leverage adalah rasio yang mewakili komponen utang terhadap ekuitas
pemegang saham untuk menunjukkan seberapa dekat utang perusahaan terkait
dengan bisnisnya. Tingkat leverage yang tinggi menandakan bahwa suatu
Perusahaan mempunyai kewajiban yang lebih besar untuk mengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR). Hal ini dikarenakan Perusahaan bercita-
cita untuk memproyeksikan citra baiknya dengan menunjukkan pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) seiring dengan tingginya tingkat
leverage. Menurut teori legitimasi, Perusahaan dengan tingkat /leverage yang tinggi
dapat menciptakan risiko bagi legitimasi Perusahaan. Sehingga dalam konteks
pengungkapan Islamic Corporate Social responsibility (ICSR) Perusahaan harus
menerapkan praktik keuangan yang bertanggung jawab, sejalan dengan nilai-nilai
Islam dengan tujuan untuk memitigasi risiko kehilangan legitimasi akibat

penggunaan /everage yang tidak etis (Guty, 2019).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vika dan Indah (2020), I Dewa dan I
Gusti (2020), Ida Ayu dan Made Reina (2019), Putu Ayu dan Ida Bagus (2019)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR). Leverage yang baik dapat menunjang
dilaksanakannya pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR),
hal ini bertujuan supaya investor akan melihat bagaimana kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H: : Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility

253 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic

Corporate Social Responsibility

Ukuran perusahaan merujuk pada kriteria bisnis yang mengindikasikan
apakah suatu perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau
kecil. Semakin besar perusahaan, semakin banyak aktivitas yang dilakukan dan
semakin besar dampaknya terhadap masyarakat. Teori legitimasi mengasumsikan
adanya kontrak sosial antara organisasi dan lingkungan sosialnya. Perusahaan yang
berkembang cenderung berusaha memberikan manfaat yang lebih besar kepada
masyarakat, mendorong mereka untuk mengungkapkan informasi dalam laporan
keberlanjutan (Vika dan Indah, 2020). Perusahaan dengan skala besar sering
mendapat perhatian lebih dari masyarakat dan pemerintah. Namun, menurut teori
stakeholder, perusahaan besar cenderung memiliki tuntutan yang lebih besar dari

berbagai pihak yang terlibat, atau stakeholders. Oleh karena itu, pengungkapan
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Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) yang dilakukan oleh perusahaan
besar diperkirakan akan lebih luas daripada yang dilakukan oleh perusahaan kecil
(Guty, 2019). Dalam hal ini, perusahaan besar diharapkan untuk memperhatikan

berbagai kepentingan dan menanggapi tuntutan dari berbagai pihak terkait.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedik dan Lutfi (2022), Velly (2021),
Herkulanus (2019), Entherthiman (2019), Ida Ayu (2019), Putu Ayu (2019)
menyatakan bahwa ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Perusahaan dengan kapasitas
yang besar harus mempertahankan reputasinya dengan melakukan pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Berdasarkan uraian tersebut,

diperoleh hipotesis sebagai berikut:

Hs; : Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility

254 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Islamic

Corporate Social Responsibility

Dewan komisaris merupakan wakil dari pemegang saham dalam suatu

perusahaan yang diharapkan dapat bertindak dengan jujur dan tidak memihak. Mereka

memiliki hak untuk mengawasi dan memberikan arahan kepada direksi perusahaan.

Melalui fungsi pemantauan dan pengawasan ini, dewan komisaris dapat memastikan

bahwa pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) tidak hanya

menjadi formalitas semata, tetapi juga mencerminkan komitmen nyata perusahaan

untuk beroperasi secara bertanggung jawab (Riri, 2021). Menurut teori Shariah

Enterprise, ukuran dewan komisaris yang baik adalah yang mampu memastikan
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bahwa proses pengambilan keputusan di perusahaan sesuai dengan prinsip keadilan,
transparansi, dan prinsip-prinsip syariah. Pengambilan keputusan yang berlandaskan
prinsip-prinsip  tersebut dapat mendorong perusahaan untuk melakukan
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), karena perusahaan
akan cenderung memenuhi kewajiban-kewajiban mereka yang berdasarkan pada

ajaran syariah Allah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustomi (2019), Riri Mayliza dan Arie
(2021), Alim Syariati (2022) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).
Perusahaan dengan ukuran dewan komisaris yang besar cenderung menghasilkan
pengawasan yang baik sehingga akan melakukan pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) yang lebih tinggi demi mensejahterakan kepentingan

Masyarakat.

Ha : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah proses pencarian pengetahuan yang menggunakan data dalam bentuk numerik
sebagai alat untuk menganalisis informasi tentang apa yang ingin diketahui (Kasiram,
2019). Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian
Explanatory Research. Explanatory research adalah metode penelitian yang
dimaksudkan untuk menjelaskan letak wvariabel yang diteliti disertai besarnya
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya (Sugiyono, 2019). Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan mengenai pengaruh profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan dan manajemen laba sebagai variabel independen
terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) sebagai

variabel dependen.

3.2 Populasi Dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan data yang kemudian dijadikan topik atau fokus
utama peneliti, dimana topik utama tersebut harus berada dalam kerangka dan jangka
waktu yang ditentukan oleh peneliti (Margono, 2019). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islam Index (JII)

tahun 2018 sampai 2022.
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi, sumber data dalam penelitian. Sampel
dalam penelitian ini meliputi Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JII) pada tahun 2018 hingga 2022. Dalam penelitian ini metode pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Teknik purposive sampling
adalah mengambil sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang
diinginkan sehingga menghasilkan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyo, 2019).

Kriteria pemilihan sampel perusahaan ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar di JII pada tahun 2018 sampai dengan 2022.

2. Perusahaan yang secara rutin terdaftar di JII minimal satu tahun dua kali
dalam setahun.

3. Perusahaan yang menempublikasikan laporan tahunan tahun 2018 sampai
2022.

4. Perusahaan yang menggunakan Rupiah sebagai mata uang fungsional.

5. Perusahaan yang tidak merugi.

6. Perusahaan yang datanya memenuhi masing-masing pengukuran variabel.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui sumber-
sumber yang ada seperti media, studi literatur, buku dan lain-lain. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan periode 2018 hingga 2022
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perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) yang diterbitkan

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs web resmi (www.idx.co).

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
studi pustaka. Metode ini dilakukan dengan memahami dan mempelajari teori serta
informasi dari berbagai publikasi yang relevan dengan penelitian yang sedang
berlangsung. Dalam konteks penelitian ini, peneliti melakukan studi pustaka dengan
fokus pada daftar perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (J11), yang
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Proses studi
pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang perusahaan-perusahaan
yang terdaftar dalam JII, serta mencari literatur dan publikasi terkait Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) dan topik terkait lainnya. Data yang
dikumpulkan melalui metode studi pustaka digunakan sebagai dasar untuk
menganalisis dan mengembangkan pemahaman tentang praktik ICSR di kalangan

perusahaan yang terdaftar dalam JII.

3.5 Variabel Dan Indikator Penelitian

3.5.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR). Indeks ICSR diukur menggunakan rating
nilai 0-1, dimana nilainya 0 jika tidak ada pengungkapan yang relevan terhadap item

dan nilai 1 jika ada pengungkapan. Jika semua faktor telah terungkap, skor maksimal
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yang diperoleh adalah 46. Rumus pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

ICSRIJ = ZXij
N
Keterangan :

ICSRI; = Islamic Corporate Social Responsibility Perusahaan j

¥ Xjj = Jumlah item yang diungkapkan Perusahaan j

N = Jumlah keseluruhan item

3.5.2 Variabel Independen (X)

3.5.2.1 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini nilai profitabilitas diukur dengan
Return On Assets (ROA). ROA adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan

semua aset yang dimilikinya. ROA dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut:

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak

Total Asset

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas sebuah perusahaan dengan membandingkan laba bersih yang dihasilkan
dengan total aset yang dimiliki. ROA digunakan karena dapat memberikan gambaran
tentang seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
laba. Semakin tinggi ROA, semakin baik produktivitas aset dalam menghasilkan

keuntungan bersih. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan
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asetnya dengan efektif untuk menghasilkan laba. ROA adalah indikator yang penting
dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan karena dapat memberikan
informasi tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas
operasionalnya. Apabila ROA rendah, hal ini dapat mengindikasikan bahwa
perusahaan tidak efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba,
sehingga kondisi keuangan perusahaan dianggap kurang baik. Dengan demikian,
ROA dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi apakah perusahaan telah
menggunakan asetnya secara efisien dalam kegiatan operasional untuk mencapai laba

yang diinginkan.
3.5.2.2 Leverage

Leverage adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk membiayai operasi
bisnisnya dengan hutang. Rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengetahui besarnya aset

perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Rasio DER dapat dirumuskan sebagai berikut:

DER = Total Utang
Total Ekuitas
Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk menghitung /everage

dikarenakan rasio ini dapat menggambarkan sumber pendanaan Perusahaan. Semakin
tinggi DER maka akan semakin tinggi kemampuan Perusahaan untuk dapat
memenuhi semua kewajibannya. DER yang rendah menunjukkan bahwa hutang
Perusahaan lebih kecil daripada seluruh asset yang dimilikinya, sehingga dalam
kondisi yang tidak diinginkan Perusahaan masih dapat melunasi selutuh

kewajibannya.
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3.5.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan total
asetnya. Ukuran perusahaan diukur dengan mengubah total aset menjadi logaritma

natural (Ln). Ukuran perusahaan ditentukan sebagai berikut:

SIZE = Ln (Total aset)

Ukuran Perusahaan (size) diukur menggunakan logaritma natural (Ln)
dengan tujuan untuk menghindari tingginya nilai yang dihasilkan. Apabila nilai total
asset langsung digunakan, maka nilai variabel yang dihasilkan akan sanggat besar
mencapai Miliar hingga Triliun. Total Assets digunakan untuk mengukur besarnya
usaha karena Total Assets dapat menunjukkan total kepemilikan aset yang berasal dari
penjumlahan antara aset tetap dan aset lancar, sehingga Total Assets dianggap mampu
menggambarkan apakah perusahaan tergolong besar atau atau perusahaan kecil

(Laksita, 2019).

3.5.2.4 Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris dalam
suatu Perusahaan. Pada penelitian ini, ukuran dewan komisaris diukur dengan jumlah
anggota dewan komisaris yang tercantum dalam laporan tahunan Perusahaan. Ukuran

dewan komisaris disimbolkan dengan UDK.

UDK = Jumlah Dewan Komisaris
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional variabel Penelitian

No

Variabel
Penelitian

Definisi Konsep

Pengukuran

Sumber

Islamic
Corporate Social
Responsibility

Islamic Corporate
Social  Responsibility
adalah tanggung jawab
sosial Perusahaan
terhadap  lingkungan
dan Masyarakat untuk
memastikan ~ bahwa
bisnis di mana ia
beroperasi harus sesuai
dengan hukum Islam.

ICSR];:

2 Xij
N

Dedik &
Lutfi, 2022

Profitabilitas

Profitabilitas  adalah
metrik  rasio  yang
digunakan oleh
Perusahaan untuk
mengukur kemampuan
Perusahaan dalam
mencapai kinerja dan
menghasilakan  laba
selama periode waktu
tertentu.

ROA (Return On
Assets) :

Laba Bersih Setelah
Pajak

Elfa, 2022

Total Asset

Leverage

Leverage adalah rasio
yang digunakan untuk
mengukur rasio total
utang terhadap ekuitas
rata-rata-dengan tujuan
menggambarkan
kemampuan
Perusahaan dalam
membayar
kewajibannya kepada
pihak lain.

DER (Debt to Equity
Ratio) :

Total Utang
Total Ekuitas

Hidra
Laksita,
2019

Ukuran
Perusahaan

Ukuran  perusahaan
adalah standar bisnis
berbasis ukuran yang
menunjukkan apakah
suatu bisnis dinyatakan
sebagai  perusahaan
kecil atau Perusahaan
besar dengan
mempertimbangkan
nilai total asset
Perusahaan.

SIZE :

Ln (Total aset)

Velly,
Kurnia &
Febrial,
2021

48




5. | Ukuran  Dewan | Ukuran dewan | UDK : Agustomi,
Komisaris komisaris adalah Jumlah Dewan 2019
jumlah anggota dewan Komisaris
komisaris di
Perusahaan.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistik Deskriptif

Tujuan dari penggunaan teknik analisis menggunakan statistik deskriptif
adalah untuk menganalisis data dengan memberikan ringkasan atau deskripsi tentang
data penelitian. Statistik deskriptif menghasilkan informasi yang jelas dan mudah
dipahami tentang data penelitian dengan melihat nilai-nilai seperti mean (rata-rata),
standar deviasi, nilai maksimum, dan minimum. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah program SPSS (Statistical Products and Services Solutions) versi

26.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai apakah model Ordinary Least
Square (OLS) menghasilkan estimator yang terbaik dan tidak bias. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa tidak ada gangguan seperti multikolinearitas,
heteroskedastisitas, atau autokorelasi yang dapat mempengaruhi validitas uji t dan uji
F dalam model OLS. Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi
linier berganda, beberapa syarat harus dipenuhi, dan salah satunya adalah uji asumsi
klasik. Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa model yang

digunakan tepat, sehingga hasil penelitian dapat diandalkan. Beberapa kriteria yang
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dievaluasi dalam uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah variabel pengganggu atau
residual dalam model regresi terdistribusi secara normal. Hal ini penting karena
asumsi normalitas menyatakan bahwa data harus terdistribusi normal untuk
memastikan kecocokan model. Ketika dilakukan uji normalitas, tidak hanya untuk
mengevaluasi apakah data berdistribusi normal secara keseluruhan, tetapi juga untuk
memeriksa distribusi setiap variabel secara individual. Salah satu metode yang umum
digunakan dalam analisis grafis adalah plot probabilitas standar. Pada plot ini, model
dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika residualnya menyebar secara merata
mendekati garis diagonal, mengikuti arah garis tersebut. Analisis grafis membantu
dalam menentukan sejauh mana data memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan

untuk analisis regresi.

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel
independent dalam model regresi dalam satu penelitian. Model regresi yang baik
menunjukkan tidak adanya hubungan antar varibel independent. Gejala
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance pada Variance Inflation Factor

(VIF). Batas nilai toleransi > 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 2019).
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3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah varians residual
dalam suatu model regresi bervariasi relatif antar pengamatan. Idealnya, sebuah model
regresi dianggap baik jika varians residualnya tetap, atau dalam istilah statistik dikenal
sebagai homoskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, perhatian
khusus diberikan pada hubungan antara nilai prediksi variabel (ZPRED) dan nilai sisa
(SPRESID). Pola yang menonjol seperti pola berbentuk gelombang, pelebaran, atau
penyempitan dari titik-titik residual mengindikasikan kemungkinan adanya
heteroskedastisitas. Namun, jika titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar nol
pada sumbu Y, tanpa adanya pola yang jelas, maka tidak terdapat indikasi
heteroskedastisitas. Analisis pola ini membantu dalam mendeteksi adanya

ketidaksesuaian varians residual yang penting dalam menganalisis model regresi.

3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah ada korelasi antara
kesalahan pada suatu periode waktu dengan kesalahan pada periode sebelumnya (data
historis). Dalam sebuah model regresi yang baik, tidak boleh terdapat autokorelasi.
Salah satu metode yang umum digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji
Durbin-Watson (DW). Jika nilai DW mendekati dua, ini menunjukkan bahwa tidak
ada autokorelasi dalam data. Rentang nilai DW yang biasanya berkisar dari -2 hingga
+2 menandakan bahwa tidak ada autokorelasi yang signifikan dalam model regresi
yang diteliti. Dengan demikian, hasil uji Durbin-Watson yang mendekati nilai dua

menunjukkan ketiadaan masalah autokorelasi dalam model regresi.
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3.6.3 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang melibatkan
lebih dari satu variabel bebas yang bertujuan untuk mengetahui arah dan pengaruh
variabel independent terhadap varibel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi
linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan yaitu
profitabilitas, /everage, ukuran perusahaan, dan manajemen laba. Hubungan antar

variabel dapat ditunjukkan dengan persamaan regresi linier sebagai berikut :

Y=a+B1X1+[32X2+B3X3+B4X4+e

Keterangan :

Y =ICSR

o= Konstanta

1 = Koefisien regresi profitabilitas

B2 = Koefisien regresi leverage

s = Koefisien regresi ukuran perusahaan

B4 = Koefisien regresi manajemen laba

Xi = Profitabilitas

X2 = Leverage

X3 = Ukuran perusahaan

Xa = Manajemen laba
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€ = €1ror

3.6.4 Uji Kebaikan Model

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (profitabilitas,
leverage, ukuran Perusahaan, manajemen laba) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen (Islamic Corporate Social Responsibility) dan untuk
menguji kelayakan model. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung
dengan F table. Selain itu pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan
probabilitas statistic F dengan nilai a (0,05) (Ghozali, 2020). Kriteria pengujian uji F

yang dilakukan menggunakan alat uji SPSS pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan F <0,05 maka H, ditolak, artinya semua variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka H, diterima, artinya semua variabel
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

2. Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji R? digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independent

terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinan menunjukkan sejauh
mana variabel independen menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali,

2020).

Pada penelitian ini uji R? akan menjelaskan kemampuan variabel independen yaitu
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan manajemen laba dalam mempengaruhi

veriabel dependen yaitu pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility. Jika
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koefisien determianan sebesar 0, maka variasi dari variabel dependen tidak bisa
dijelaskan oleh variabel-variabel independent. Sementara apabila nilai koefisien
determinan = 1, menunjuukan bahwa variabel independen mampu menerangkan
variabel dependen. Uji R? penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat uji

SPSS.
3. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara individual untuk menerangkan variasi variabel dependen yang

ada. Penelitian ini melakukan uji t menggunakan alat uji SPSS dengan kriteria :

a. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility
» Hai: B <0, artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility.
» Hoi : B >0, artinya profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility.
b. Pengaruh [everage terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility
» Ha: B < 0, artinya leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility.
» He : B > 0, artinya leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan

Islamic Corporate Social Responsibility.
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C. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility
» Has @ B < 0, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility.
» He @ B > 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility.
d. Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility
» Hu : B <0, artinya ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan /siamic Corporate Social Responsibility.
» Hos : B > 0, artinya ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap

pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui website www.idx.co.id. Populasi yang digunakan
adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
tahun 2018-2022. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Isimic Index (J11) dipilih
sebagai populasi penelitian dikarenakan indeks sahamnya memenuhi kriteria
syariah yang relevan dengan variabel dependen pada penelitian ini, yaitu
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Pada penelitian ini terdapat 54
Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Isimic Index (JI1) sebagai populasi. Setelah
dilakukan seleksi kriteria pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling diperoleh sampel sebanyak 26 perusahaan. Berikut disajikan tabel

kriteria pengambilan sampel :

Tabel 4. 1 Seleksi Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah

1 | Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 54
2018-2022

2 | Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar di Jakarta Islamic (8)
Index (JII) minimal satu tahun dua kali

3 | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan tahun (2)
2018-2022

4 | Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (10)

5 | Perusahaan yang tidak merugi (8)

6 | Perusahaan yang datanya tidak memenuhi masing-masing 0
pengukuran variabel
Jumlah sampel yang memenubhi kriteria 26
Jumlah tahun penelitian 5
Total sampel 2018-2022 130
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis  statistik  deskriptif merupakan teknik statistik  yang
menggambarkan data terkait nilai minimum, maximum, mean dan standar
deviasi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian
ini, menggunakan variabel profitabilitas, leverage, ukuran Perusahaan, dan
ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility (ICSR). Berikut ini hasil dari uji statistik deskriptif :

Tabel 4. 2 Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std.

Deviation

Profitabilitas 130 ,10 97 , 1631 ,17346

Leverage 130 ,33 1,28 1,1380 ,12975

Ukuran 130 10,94 24,92 22,2794 2,27410

Perusahaan

Ukuran 130 2,00 8,00 6,7923 1,08331

Dewan

Komisaris

ICSR 130 A7 ,78 ,6568 ,07268

Valid N 130

(listwise)

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.2 dengan jumlah 130 data menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas memiliki nilai paling rendah 0,10 dengan nilai paling tinggi 0,97.
Nilai rata-rata yang diperoleh dari variabel profitabilitas yaitu 0,1631,
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan mampu menghasilkan laba bersih
sebesar 16,31% dari total asset perusahaan. Standar deviasi sebesar 0,17346

lebih besar dari nilai rata-rata yaitu 0,1631, sehingga menunjukkan bahwa
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penyebaran data bervariasi atau tidak merata yang disebabkan oleh perbedaan
data satu dengan yang lainnya lebih besar dari nilai rata-rata.

Dalam penelitian ini, /everage diukur menggunakan Debt to Equity Ratio
(DER), yang dihitung dengan membagi total hutang perusahaan dengan total
ekuitasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai terendah dari DER adalah
0,33, sedangkan nilai tertingginya mencapai 1,28. Rata-rata DER adalah
1,1380, yang mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih sebesar 113,8% dari total asetnya. Standar deviasi
sebesar 0,12975, yang lebih rendah dari nilai rata-rata, menunjukkan bahwa
data tersebar secara merata.

Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan /ogaritma
natural (LN) dari total aset perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
terendah dari variabel ukuran Perusahaan adalah 10,94, sedangkan nilai
tertingginya mencapai 24,92. Rata-rata dari variabel ukuran Perusahaan adalah
22,2794. Standar deviasi sebesar 2,27410, yang lebih kecil dari nilai rata-rata,
menunjukkan bahwa data tersebar secara merata.

Ukuran dewan komisaris diukur dengan menghitung jumlah dewan
komisaris pada Perusahaan. Dari hasil analisis di atas, menunjukkan nilai
terendah pada variabel ukuran dewan komisaris yaitu 2 dan nilai tertinggi
sebesar 8. Rata-rata pada variabel ukuran dewan komisaris yaitu 6,79823.
Standar deviasi sebesar 1,08332 lebih kecil dari nilai rata-rata, sehingga

menunjukkan bahwa data menyebar secara merata.
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Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) memiliki nilai terendah
0,47 dan nilai tertinggi sebesar 0,78. Rata-rata pada variabel Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) yaitu 0,6568. Standar deviasi sebesar 0,07268
lebih kecil dari nilai rata-rata, sehingga menunjukkan rendahnya penyimpangan
data yang terjadi dan data pada perhitungan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) kurang bervariasi.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Interpretasi hasil uji normalitas dilihat dari nilai
signifikansi yang dihasilkan. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal

apabila nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardizes
Residual

N 130
Normal Mean 0,0000000
Parameters™” | Std. Deviation 0,06213108
Most Absolute 0,080
Extreme Positive 0,060
Differences | Negative -0,080
Test Statistic 0,080
Monte Carlo | Sig. ,356¢
Sig. 99% Confidence Interval Lower Bound 0,344
(2-tailed) Upper Bound 0,369

Sumber : Hasil output SPSS, 2024
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Berdasarkan tabel 4.3 setelah dilakukan uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test dihasilkan Monte Carlo Sig (2-tailed)
sebesar 0,356. Dimana hasil tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga
menandakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan layak digunakan

untuk analisis selanjutnya.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya kolerasi
dalam model regresi penelitian yang digunakan. Uji multikolinearitas dilakukan
dengan membandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance
inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan
bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai VIF kurang dari

10 (Nasution, 2020). Berikut adalah hasil perhitungan uji multikolinearitas :

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | (Constant)
Profitabilitas 0,945 1,058
Leverage 0,513 1,950
Ukuran Perusahaan 0,480 2,082
Ukuran Dewan Komisaris 0,648 1,543

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
toleransi adalah lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada data penelitian.
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas memperoleh hasil sebagai

berikut:
Scatterplot
Dependent Variable: ICSR
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot di atas,
diperoleh hasil bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0 dan menyebar
jauh dari sumbu Y. Selain itu, titik-titik menyebar tanpa membentuk pola
tertentu, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada penelitian ini. Adapun untuk menguatkan hasil di atas,

peneliti juga melakukan pengujian melalui uji glejser berikut ini :
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 0,093 0,031 3,027 0,003
Profitabilitas -0,039 0,018 0,192 2,188 0,031
Leverage -0,084 0,032 -0,311 -2,619 0,010
Ukuran 0,001 0,002 0,041 0,330 0,742
Perusahaan
Ukuran 0,005 0,003 0,152 1,439 0,153
Dewan
Komisaris

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi yang lebih besar dari
0,05 untuk setiap variabel. Dimana variabel profitabilitas memperoleh nilai
signifikansi 0,031, /everage memperoleh nilai signifikansi 0,010, ukuran
perusahaan memperoleh nilai signifikansi 0,742, dan ukuran dewan komisaris
memperoleh nilai signifikansi 0,153. Meskipun terdapat dua variabel yang
kurang dari 0,05, namun jika diperkuat dengan hasil scatterplot maka dapat
disimpulkan bahwa data sudah = terbebas dari

penelitian gejala

heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menilai apakah terdapat korelasi antara
gangguan pada suatu periode dengan gangguan pada periode sebelumnya dalam
data penelitian. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang

dibuat tidak mengandung autokorelasi, karena model yang baik seharusnya
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tidak memiliki autokorelasi. Salah satu metode yang umum digunakan untuk
mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-Watson. Nilai DW mendekati dua
menunjukkan ketiadaan autokorelasi. Rentang nilai DW antara -2 hingga +2
menandakan bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam model regresi yang

digunakan dalam penelitian (Goedono, 2020).

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model | R | R Square Square Estimate Watson

1 ,5192 ,269 ,246 ,06312 1,791
Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas, nilai Duwbin Watson sebesar 1,791, pembanding
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 130 (n), dan jumlah variabel
independent 2 (k=4), maka pada tabel Durbin Watson akan didapat nilai du
sebesar 1,777. Dikarenakan nilai DW sebesar 1,791 lebih besar dari batas atas
(du) 1,777 dan kurang dari 4 — 1,777 (2,23), maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat masalah autokorelasi.

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variabel dependen yaitu pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR) dan variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
dan ukuran dewan komisaris terhadap variabel independen. Berikut hasil dari

pengujian analisis regresi linier berganda :
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
(Constant) 0,398 0,057 6,963 ,000
Profitabilitas -0,020 0,033 | -0,605 0,546
Leverage -0,138 0,060 | -2,306 0,023
Ukuran Perusahaan 0,010 0,004 2,939 0,004
Ukuran Dewan Komisaris 0,028 0,006 4,337 0,000

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut :

Y =0,398 - 0,020X; - ,138X> + 0,010X3+ 0,028X4 + ¢

Interpretasi dari hasil persamaan diatas yaitu :

1.

Nilai konstanta 0,398 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan ukuran
dewan komisaris dianggap tetap. Maka besarnya Islamic Corporate Social

Responsibility (ICSR) yaitu 0,398.

. Nilai koefisien profitabilitas sebesar 0,020 bernilai negatif dengan nilai

signifikan 0,546 > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic  Corporate  Social

Responsibility (ICSR).

. Nilai koefisien leverage sebesar 0,138 bernilai negatif dengan nilai

signifikan 0,023 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa [leverage

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic
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Corporate Social Responsibility (ICSR), sehingga menunjukkan bahwa
semakin banyak hutang Perusahaan maka akan menurunkan tingkatan
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) yang
dilakukan oleh Perusahaan.

4. Nilai koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,010 bernilai positif dengan
nilai signifikan 0,004 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa ukuran
Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), sehingga menunjukkan
bahwa semakin besar Perusahaan maka semakin tinggi pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) yang dilakukan oleh
Perusahaan.

5. Nilai koefisien ukuran dewan komisaris sebesar 0,028 bernilai positif
dengan nilai signifikan 0,000. Hal ini dapat diartikan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), sehingga menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris suatu Perusahaan maka
semakin besar pula pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR) yang dilakukan Perusahaan.

4.5 Uji Kebaikan Model

4.5.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan (Uji F) dilakukan dengan tujuan mengetahui
seberapa berpengaruh variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, ukuran

perusahaan, dan ukuran dewan komisaris secara bersama-sama terhadap
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variabel dependen yaitu Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Uji
signifikansi simultan dilakukan dengan Tingkat signifikansi o = 0,05. Berikut

hasil dari uji sifnifikansi simultan :

Tabel 4. 8 Hasil Uji F

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 0,183 4 0,046 11,511 ,000°
Residual 0,498 125 0,004
Total 0,681 129

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.8 hasil Uji F menunjukkan nilai F sebesar 11,511
dan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, /everage, ukuran perusahaan, dan
ukuran dewan komisaris secara bersama-sama berpengaruh terhadap Islamic

Corporate Social Responsibility (ICSR).
4.5.2 Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinian dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari
uji koefisien determinan akan menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Berikut hasil

dari uji koefisien determinan (R?) :
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Tabel 4. 9 Hasil Uji R

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,519% 0,269 0,246 0,06312
Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa Adjusted R Square memiliki nilai sebesar
0,246 atau setara dengan 24,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
independen, seperti profitabilitas, leverage, ukuran Perusahaan, dan ukuran
dewan komisaris, mampu menjelaskan sekitar 24,6% variasi yang terjadi pada
variabel dependen, yaitu Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).
Dengan demikian, sekitar 75.4% variasi pada variabel dependen tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
tersebut.

4.5.3 Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7.
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen. Uji t dapat dilihat dari nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi <
0,05, maka variabel independent secara individual berpengaruh terhadap
variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji t pada penelitian ini dapat diasumsikan sebagai berikut :
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1.

Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility

Pada tabel 4.7 diperoleh nilai koefisien pada variabel profitabilitas sebesar
0,020 bernilai negatif dengan nilai signifikansi 0,546 lebih besar dari 0,05.
Maka menunjukkan bahwa Hy diterima dan H; ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility tidak diterbukti,
sehingga Hipotesis ditolak.

Pengaruh Leverega terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility

Pada tabel 4.7 diperoleh nilai koefisien pada variabel leverage sebesar
0,138 bernilai negatif dengan nilai signifikansi 0,023 lebih kecil dari 0,05.
Maka menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H» diterima. Dapat disimpulkan
bahwa /everage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility, sehingga Hipotesis diterima.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility

Pada tabel 4.7 diperoleh nilai koefisien pada variabel ukuran perusahaan
sebesar 0,010 bernilai positif dengan nilai signifikansi 0,004 lebih kecil dari
0,05. Maka menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hj3 diterima. Dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility, sehingga Hipotesis

diterima.
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4. Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility
Pada tabel 4.7 diperoleh nilai koefisien pada variabel ukuran dewan
komisaris sebesar 0,028 bernilai positif dengan nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05. Maka menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima.
Dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility, sehingga
Hipotesis diterima.
4.6 Pembahasan Hasil penelitian
4.6.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Corporate

Social Responsibility (ICSR)

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa tidak ada bukti
yang menunjukkan adanya pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
Islamic  Corporate Social Responsibility (ICSR). Kesimpulan ini
mengindikasikan bahwa  pengungkapan Islamic  Corporate  Social

Responsibility (ICSR) tidak dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas Perusahaan.

Berdasarkan pada teori stakeholder bahwa Perusahaan bukan merupakan
entitas yang mementingkan diri sendiri, maka Perusahaan tersebut harus dapat
memberi manfaat bagi pemangku kepentingan (Riza, 2022). Hal tersebut
mengasumsikan bahwa Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
belum tentu melakukan kegiatan sosial dikarenakan Perusahaan lebih berfokus
pada peningkatan laba Perusahaan. Sehingga pengungkapan Islamic Corporate

Social Responsibility (ICSR) yang dilakukan oleh perusahaan hanya untuk
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memenuhi peraturan semata saja tidak berkaitan dengan tinggi atau rendahnya

profitabilitas yang diperoleh perusahaan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedik &
Lutfi (2022) yang menyatakan bahwa bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Namun
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vika & Indah (2020)
dan Herkulanus & Angelia (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility

(ICSR).

4.6.2 Pengaruh Leverage terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility (ICSR)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Hal ini diperkuat oleh nilai
koefisien yang diperoleh sebesar -0,138 dengan nilai signifikansi sebesar 0,023
< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa leverage memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic Corporate

Social Responsibility (ICSR), sehingga hipotesis H2 dapat diterima.

Berdasarkan teori legitimasi, Perusahaan dengan tingkat /everage yang tinggi
dapat menciptakan risiko bagi legitimasi Perusahaan. Sehingga dalam konteks
pengungkapan Islamic Corporate Social responsibility (ICSR) Perusahaan harus

menerapkan praktik keuangan yang bertanggung jawab, sejalan dengan nilai-nilai
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Islam dengan tujuan untuk memitigasi risiko kehilangan legitimasi akibat

penggunaan /leverage yang tidak etis (Guty, 2019).

Penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Vika & Indah (2020) dan Ayu & Bagus (2019), yang
menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Namun, hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan temuan yang dilaporkan oleh Dedik & Lutfi (2022),
yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara Jeverage dan

pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).

4.6.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Islamic

Corporate Social Responsibility (ICSR)

Berdasarkan temuan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Nilai koefisien yang
diperoleh sebesar (0,010) dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05, menegaskan
bahwa ukuran perusahaan memang memiliki dampak yang berarti terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Dengan
demikian, hipotesis H3 dapat diterima berdasarkan hasil analisis data yang

diperoleh.

Teori legitimasi mengasumsikan adanya kontrak sosial antara organisasi
dengan lingkungan sosial perusahaan. Perusahaan yang berkembang akan

berusaha untuk memberikan manfaat yang lebih besar kepada Masyarakat, yang
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mengarah pada pengungkapan dalam laporan keberlanjutan (Vika dan Indah,
2020). Berdasarkan teori stakeholder, Perusahaan dengan kapasitas yang besar
cenderung memiliki tuntutan dari stakeholders (Guty, 2019). Maka semakin
besar ukuran Perusahaan akan semakin kompleks kegiatan operasionalnya,
sehingga mengakibatkan Perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih
besar dalam melakukan pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility (ICSR).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dedik &
Lutfi (2022) dan Velly, dkk (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan Is/amic Corporate Social Responsibility
(ICSR). Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Entherthiman & Dina (2019) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate

Social Responsibility (ICSR).

4.6.4 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap pengungkapan Islamic

Corporate Social Responsibility (ICSR)

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR). Nilai koefisien yang diperoleh sebesar (0,028)
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ukuran dewan

komisaris memang memiliki dampak yang berarti terhadap pengungkapan
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Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Dengan demikian, hipotesis

H4 dapat diterima berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh.

Menurut shariah enterprise theory, dewan komisaris yang baik yaitu mampu
bertanggung jawab atas segala aktivitasnya kepada Allah secara vertical dan
kemudian diselesaikan dalam bentuk tanggung jawab horizontal melalui
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Hal ini sesuai

dengan penjelasan pada Al-Qur’an Surat Al-Qashash ayat 77 :
Y5 ol 40 Gal UK Gudls B G Siial G Y5 5021 A 4 all W &5

Snasaall Eand ¥ 0 G a5V 8 Sl &

Artinya : “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di
dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”. Berdasarkan ayat dari Surat Al-
Qashash ayat 77 dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris yang baik mampu
memperkuat peran dewan komisaris dalam mengawasi dan mendorong
Perusahaan dengan mengadopsi praktik pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility. Sehingga ukuran dewan komisaris akan menjadi factor penting
dalam memengaruhi implementasi pengungkapan Islamic Corporate Social

Responsibility yang berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Penelitian ini sejalan dengan pernyataan semakin banyak dewan komisaris

suatu perusaan maka semakin tinggi Perusahaan melakukan pengungkapan
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Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Hal ini dikarenakan
keterlibatakn dewan komisaris dapat membentuk budaya Perusahaan,
transpararansi, dan akuntabilitas yang mendukung adanya pengungkapan

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR). Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Riri & Arie (2021) dan
Agustomi (2019) juga mencapai kesimpulan serupa. Namun, terdapat
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahfira Musdalifah (2022),
yang tidak menemukan adanya pengaruh antara ukuran dewan komisaris dan
pengungapan [Islamic . Corporate Social Responsibility (ICSR). Dengan
demikian, temuan dalam penelitian in1 memberikan kontribusi tambahan dalam
pemahaman tentang hubungan antara ukuran dewan komisaris dan

pengungapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).
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BAB YV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan analisis

statistik dekriptif, uji asusmi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji
kebaikan model, maka dapat disimpulkan mengenai pengaruh profitabilitas,
leverage, ukuran Perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Analisis data
pada penelitian ini menggunakan 26 sampel Perusahaan dengan jumlah data
130 yang bersumber pada Perusahaan yang terdaftar di Jakaria Islamic Index
(JII). Alat uji yang digunakan dalam analisis data di penelitian ini yaitu dengan
program  Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 26. Dari hasil
analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Profitabilitas tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR). Artinya Perusahaan dalam
melakukan pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
tidak melihat dari kondisi laba yang diperolehnya sebagai bentuk
konsekuensinya.

2. Leverage terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR). Artinya Perusahaan cenderung akan
melakukan pengamanan pada hutang Perusahaan dibanding melakukan

pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).
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3. Ukuran Perusahaan terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic

Corporate Social Responsibility (ICSR). Ini menunjukkan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan, semakin kompleks kegiatan operasional yang
dijalankannya. Sebagai hasilnya, perusahaan dengan kapasitas besar
cenderung merasa perlu untuk melakukan pengungkapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR). Hal ini mencerminkan komitmen
mereka untuk bertanggung jawab secara sosial dan memperhitungkan

dampak mereka terhadap masyarakat dan lingkungan.

4. Ukuran dewan komisaris terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Artinya keterlibatan
dewan komisaris terhadap Perusahaan mengakibatkan Perusahaan akan
cenderung melakukan pengungkapan = Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR).

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat implikasi bagi

Perusahaan atau penelitian selanjutnya, diantaranya yaitu :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage, ukuran Perusahaan,
dan ukuran dewan komisaris terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility. Hal itu menunjukkan bahwa
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh
Perusahaan dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang Perusahaan, ukuran
Perusahaan, dan keterlibatan dewan komisaris pada suatu Perusahaan.

Sehingga dalam suatu Perusahaan, diperlukan kontribusi dewan komisaris
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dan manajer untuk memastikan Perusahaan melakukan pengungkapan
Islamic Corporate Social Responsibility guna menarik investor yang akan
menguntungkan bagi Perusahaan.

2. Berdasarkan teori yang digunakan di atas, menyatakan bahwa variabel
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Corporate
Social Responsibility. Namun pada praktiknya profitabilitas tidak terbukti
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic  Corporate  Social
Responsibility. Hal int menunjukkan bahwa suatu Perusahaan dalam
melakukan pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility tidak
dipengaruhi oleh besar kecilnya profit suatu Perusahaan, dikarenakan
Perusahaan lebih mementingkan profit yang diperoleh. Sehingga
dibutuhkan peran manajer untuk memantau kontribusi Perusahaan dalam
melakukan pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility, hal ini
bertujuan untuk meningkatkan citra Perusahaan, menarik investor dan untuk
kepentingan stakeholders.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait hasil uji koefisien determinan,

di mana nilai Adjusted R Square yang diperoleh masih di bawah 50%, tepatnya

sebesar 24,6%. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan belum

secara memuaskan menjelaskan variasi dalam variabel Islamic Corporate

Social Responsibility (ICSR). Variabel ICSR hanya mampu menjelaskan

sebesar 24,6% dari variasi dalam profitabilitas, /everage, ukuran Perusahaan,

dan ukuran dewan komisaris, sementara 75,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
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faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, hasil
tersebut masih perlu diperhatikan lebih lanjut untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR).
5.4 Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan keterbatasa yang ada,
maka saran yang harus dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengungkapan yang lebih
luas lagi terkait wvariabel pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR), tidak hanya dilakukan pada variabel profitabilitas,
leverage, ukuran Perusahaan, dan ukuran dewan komisaris saja. Tetapi juga
dilakukan pada variabel yang sckiranya berpotensi lebih berpengaruh
terhadap Is/lamic Corporate Social Responsibility (ICSR).

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengungkapan selain di
Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII), misalnya pada

Perusahaan perbankan, dll.
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